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ABSTRAK

. Ferry Doringin (00090497 / 973301010860004)

. Jejak Allah dalam Kosmos Berdasarkan Analisis M. Corey

. ix+ 127 him.; 2001.

. Ketertalaan, Prinsip Antropik, tafsiran teleologis, penjelasan ilmiah, kosmologi baru,

masalah epi logis, masalah !

. Apakah Allah bisa dibuktikan secara ilmiah? M. Corey menjawab ‘ya’. Menurutnya,

Prinsip Antropik Kuat merupakan bukti untuk eksistensi Allah. Dia juga membuktikan
bahwa langkah untuk mengambil tafsiran teleologis terhadap prinsip ini sudah sesuai
dengan penjelasan ilmiah. Tesis ini bertujuan untuk memeriksa pandangan Corey
tersebut, yakni bagaimana dia memberikan tafsiran teleologis terhadap Prinsip
Antropik, bagaimana sains dan agama bisa saling mendukung dalam menjelaskan
Pencipta, dan apakah tafsiran teleologis memang sah secara ilmiah. Pemeriksaan
erhadap ar i Corey membuktikan bahwa ternyata Corey tidak berangkat dari
pandangan asli ketika menginterpretasi Prinsip Antropik. Akibatnya, Corey mengambil
kesimpulan yang sebaliknya dari apa yang dikemukakan oleh p d ini
tanpa didukung bahkan melawan sejumlah batasan ilmiah, seperti menggunakan
konstruksi post factum yang membuat pandangannya tidak memiliki nilai prediktif
Kesimpulan-kesimpulan yang bisa ditarik: Dengan tidak kembali pada pandangan asli,
Corey jatuh pada tafsiran teleologis yang tidak dimaksudkan Carter, yakni Prinsip
Antropik dipakai sebagai penjelasan ontologis, padahal sebelumnya hanya merupakan
instrumen untuk menjelaskan alam semesta. Corey juga tidak begitu berhasil untuk

menjelaskan sisi ilmiah dari tafsiran teleologis terhadap Prinsip Antropik, selain
mengatakan bahwa pandangannya konsisten dan logis. Unsur positif Corey:

»dasi secara maksimal pand d terbaru i kosmologi.

Pertanyaan yang tetap menggantung, apakah upaya untuk mencari dukungan ilmiah
terhadap penjelasan Allah b lah masalah epi logis atau memang ontol
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